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ABSTRAK

Analisis regresi merupakan metode statistika yang digunakan untuk
menganalisis ketergantungan dari variabel respon terhadap variabel prediktor. Pada
analisis regresi linier berganda terdapat asumsi yang harus dipenuhi, yaitu normalitas,
homokedastisitas, tidak adannya multikolinieritas, dan tidak adanya autokorelasi.
Salah satu asumsi yang ditemui adalah masalah multikolinieritas. Bila terjadi
multikolinieritas antar variabel prediktor, maka analisis regresi dengan metode
kuadrat terkecil tidak dapat digunakan. Regresi ridge merupakan metode regresi
yang digunakan untuk menangani multikolinieritas. Estimator regresi ridge
melibatkan penambahan konstanta bias (k) pada tiap elemen diagonal dari X°X.
Dalam menetukan konstanta bias (k) dipilih metode iterasi Hoerl, Kennard, dan
Baldwin (HKB). Regresi ridge ini dapat diterapkan pada data tingkat inflasi di
Indonesia dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu Bl rate, jumlah uang
beredar, dan nilai tukar rupiah. Analisis dengan regresi ridge, diperoleh nilai VIF
(Variance Inflation Factor) untuk masing-masing variabel prediktor Bl rate, jumlah
uang beredar, dan nilai tukar rupiah, yaitu 1,6637; 3,2712; dan 4,3309. Karena nilai
VIF tidak melebihi 10, maka diindikasikan tidak terdapat multikolinieritas pada
model regresi ridge.

Kata Kunci: Inflasi, Multikolinieritas, Regresi Ridge, Iterasi HKB, VIF



ABSTRACT

Regression analysis is statistical method used to analyze the dependence of
respond variables to predictor variable. In multiple linear regression analysis, there
are assumptions that must be met, they are normality, homoscedasticity, absence of
multicollinearity, and absence of autocorrelation. One of assumption frequently
encountered is multicollinearity. If multicollineraity is exist between predictor
variables, then regression analysis with ordinary least square is no longer used. Ridge
regression is regression method used to handle multicollinearity. The ridge estimator
involves adding biasing constant (k) to each diagonal element of X°X. Biasing
constant (k) is determined by Hoerl, Kennard, and Baldwin (HKB) iteration method.
This regression can be applied to inflation rate in Indonesia data and the factors that
influence, they are BI rate, money supply, and exchange rate. Ridge regression
analysis, the VIF (Variance Inflation Factor) values for each predictor variables Bl
rate, money supply, and exchange rate are 1.6637, 3.2712, and 4.3309. Since VIF
values are not exceed to 10, then there is no multicollinearity in ridge regression
model.

Keywords: Inflation, Multikollinearity, Ridge Regression, HKB lteration, VIF
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Analisis regresi merupakan metode statistika yang digunakan untuk
menganalisis ketergantungan dari variabel respon terhadap variabel prediktor,
dengan tujuan untuk menduga atau memprediksi nilai rata-rata populasi
berdasarkan nilai-nilai variabel prediktornya (Suliyanto, 2011). Analisis regresi
yang menganalis lebih dari satu variabel prediktor terhadap variabel responnya
disebut analis regresi berganda. Pada analisis regresi linier berganda, terdapat
beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yaitu normalitas residual,
homoskesdastisitas, tidak adanya autokorelasi, dan tidak adanya multikolinieritas
antar variabel prediktor. Pada asumsi-asumsi tersebut, parameter dapat diestimasi
dengan menggunakan metode kuadrat terkecil.

Apabila terjadi penyimpangan salah satu asumsi pada metode kuadrat
terkecil, akan mengakibatkan metode kuadrat terkecil tidak dapat digunakan. Bila
terjadi multikolinieritas antar variabel prediktor, analisis regresi tidak dapat
digunakan maka digunakan analisis regresi ridge untuk mengatasi
multikolinieritas tersebut.

Regresi ridge merupakan metode regresi yang menghasilkan estimator yang
bias karena penambahan konstanta bias (k) pada modelnya, namun varian yang
dihasilkan lebih kecil (Weisberg, 1985). Salah satu kesulitan dalam metode ini
adalah menentukan konstanta bias (k) yang tepat. Dalam menggunakan estimator

yang bias ini, pada prinsipnya adalah menerima sejumlah bias dalam estimator



agar varian dapat diperkecil. Dalam memilih konstanta bias, metode yang akan
digunakan dalam penulisan ini adalah iterasi HKB (Hoerl, Kennard, dan Balwin)
yang merupakan metode yang diajukan oleh Hoerl dan Kennard (1976) dalam
Motgomery dan peck (1992) dengan mengambil nilai k awal dari kyg.

Metode regresi ridge ini dapat diterapkan pada data tingkat inflasi di
Indonesia. Inflasi merupakan suatu situasi dimana harga sebuah barang dan jasa
meningkat, misalnya penyewaan apartemen, harga buku, dan hampir semua hal
dan semakin lama cenderung mengalami peningkatan (Ristono dan Puryani,
2011). Inflasi sebenarnya dipengaruhi oleh banyak faktor, bahkan politik dan
keamanan. Dalam penulisan kali ini, penulis ingin meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi laju inflasi, yaitu Bl rate, jumlah uang beredar, dan nilai tukar
rupiah.

Secara teori, ketiga faktor tersebut memang mempengaruhi laju inflasi,
misalkan Bl rate yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Menurut Saputra dan
Nugroho (2014) BI rate yang ditetapkan rendah, masyarakat enggan untuk
menyimpan uang di bank dan memilih untuk menggunakan uangnya untuk
kegiatan ekonomi yang lain. Akibatnya jumlah uang beredar tinggi dan terjadi
inflasi. Sebaliknya, jika Bl rate tinggi maka masyarakat akan tertarik untuk
menyimpan uang karena jaminan bunga yang tinggi.

Selanjutnya, semakin banyak uang beredar semakin tinggi angka inflasi
karena menyebabkan daya beli masyarakat menjadi rendah dan harga-harga
kebutuhan menjadi naik. Kestabilan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing

juga mengindikasikan tingkat inflasi. Ketika nilai tukar rupiah terhadap dolar



rendah, hal ini akan mengakibatkan kenaikan harga barang-barang kebutuhan dan
dapat meningkatkan laju inflasi (Saputra dan Nugroho, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, untuk melihat pengaruh BI rate, jumlah uang
beredar, dan nilai tukar rupiah terhadap tingkat inflasi di Indonesia digunakan
analisis regresi, yaitu regresi ridge untuk menangani model yang mengandung

multikolinieritas.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diajukan adalah :
1. Bagaimana mengestimasi parameter dari regresi ridge menggunakan
iterasi HKB berdasarkan konstanta bias (k).
2. Bagaimana aplikasi regresi ridge pada pengaruh Bl rate, jumlah uang

beredar, dan nilai tukar rupiah terhadap tingkat inflasi di Indonesia.

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Data yang digunakan adalah data inflasi, Bl rate, dan nilai tukar rupiah
terhadap dolar yang diperoleh dari website Bank Indonesia
(www.bi.go.id) serta jumlah uang beredar yang diperoleh dari website

Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) periode bulan Januari 2011

sampai Februari 2015.
2. Software yang digunakan adalah Microsoft Excel 2007, Minitab 16, dan
Matlab R2010b.

3. Masalah yang diatasi adalah multikolinieritas.


http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/

1.4.

4. Metode yang akan digunakan adalah analisis regresi ridge dengan iterasi

HKB dalam menentukan kostanta biasnya.

Tujuan

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengestimasi parameter dari regresi ridge menggunakan iterasi HKB
berdasarkan konstanta bias (k).

2. Menentukan model regresi ridge.

3. Memprediksi nilai inflasi pada periode bulan Maret sampai Agustus

2015.
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